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 1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Islam semua hal yang manfaat yang Allah ciptakan adalah 

untuk kepentingan manusia. Oleh karena itu tidak ada yang haram kecuali 

apa yang Allah larang secara logis dan eksplisit (nas adalah ayat al-Quran 

atau sunnah yang jelas, otentik dan konkrit baik perkataan atau perbuatan 

Nabi Muhammad SAW). Islam merupakan agama yang memberikan 

petunjuk lengkap bagi kehidupan umatnya untuk diterapkan serta menjadi 

pedoman pada kegiatan rutinitas keseharian. 

Islam mengatur pula prinsip-prinsip bermuamalah yang semua 

kegiatannya dapat dilakukan dengan tetap beretika dengan tidak 

bertentangan dengan syariah Islam. Semua permasalahan yang terkandung 

dalam muamalah sangat global untuk dibahas dalam sebuah penelitian, 

namun batasan-batasan masalah yang spesifik akan menjadi acuan untuk 

dikaji lebih dalam. 

Pada era modern ini perkembangan dan pertumbuhan masyarakat 

sangat cepat sekali. Masalah yang timbul juga sangat luas dan sering tak 

terduga. Salah satu ciri dari masa ini adalah berkembang pesatnya ilmu 

pengetahuan dan tehnologi, disamping juga didukung oleh munculnya 

semangat globalisasi. Masalah-masalah kontemporer bermunculan banyak 
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2 

 

sekali, bak jamur di musim hujan.
1
 Ini disebabkan karena perkembangan 

masyarakat yang begitu pesat dan pengaruh dunia Barat terhadap dunia 

Timur. Di antara isu-isu yang muncul ada yang berkaitan dengan isu seputar 

demokratis, hak asasi, gender, dan keadilan ekonomi-sosial.  

Di sisi lain, muncul berbagai lembaga ekonomi baru yang sebelumnya 

secara formal tidak terlembagakan dalam sebuah institusi, seperti lembaga 

perbankan dan asuransi. Kedua lembaga ini, di dunia Barat merupakan 

barang lama yang telah ada dan telah menjadi salah satu instrumen sekaligus 

mesin ekonomi pada era modern. Sebagai imbas dari proses globalisasi, 

kedua institusi ini diboyong ke dunia Islam. Maka, menjadi tugas hukum 

Islam untuk menindaklanjuti ataupun dalam wujud ‘pengislaman’ kedua 

lembaga atau institusi keuangan tersebut. Asuransi sebagai lembaga 

keuangan nonbank, terorganisir secara rapi dalam bentuk sebuah perusahaan 

yang berorientasi pada aspek bisnis kelihatan secara nyata pada era modern.
2
  

Persoalan ekonomi sangat berperan aktif bagi kelangsungan hidup 

suatu kaum, sebagai basis utama menghadapi daya saing baik secara lokal, 

maupun internasional. Mewujudkan masyarakat adil makmur secara merata 

di semua lapisan masyarakat dan diseluruh wilayah tanah air tanpa 

terkecuali, merupakan tujuan adanya pembangunan. Sebab warga negara 

berhak memperoleh kesempatan berperan dan menimati hasil pembangunan 

                                                             
1 Muhammad Azhar, Fiqh Kontemporer dalam Pandangan Neo-Modernisme Islam, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1996), 49 
2 Muhammad Nejatullah Siddiq, Asuransi di dalam Islam, (Bandung: Pustaka, 1987), 40. 
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3 

 

secara adil. Sejalan dengan hal ini, Allah telah berfirman dalam surah al-

A’rāaf ayat 29, yang berbunyi: 

                           

          . 

 
Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". dan (katakanlah): 

"Luruskanlah muka (diri) mu di Setiap sembahyang dan sembahlah Allah 

dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. sebagaimana Dia telah 

menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali 

kepadaNya)
3
 

 

Selain ayat di atas, terdapat pula  ayat lain yang juga masih dalam  

ruang lingkup menyerukan keadilan, ayat tersebut tercantum dalam surah al-

Mumtahanah ayat 8: 

                             

              .  

 

Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil terhadap 

orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) 

mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang Berlaku adil.
4
 

 

Ketahanan ekonomi suatu kaum akan ditentukan oleh tingkat 

ketahanannya dalam menghadapi dan memenangkan persaingan bebas 

tersebut. Pusat-pusat ekonomi akan bergerak dinamis dan akan semakin 

berkembang mengikuti perkembangan pasar global dunia, pergerakan serta 

pergeseran ekonomi menjadi lebih tinggi akan dipengaruhi oleh penguasaan 

                                                             
3
 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahanya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1982), 153. 

4
 Ibid., 549. 
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4 

 

tehnologi informasi dan telekomunikasi. Adanya globalisasi serta 

perdagangan bebas telah memperluas ruang gerak arus transaksi barang dan 

jasa melewati batas-batas wilayah suatu negara, berarti dunia nantinya 

seolah tanpa memiliki batas-batas wilayah dan waktu.
5
  

 Dengan adanya era globalisasi maka perdagangan dunia akan 

meningkat dengan berlakunya perdagangan bebas. Dengan banyaknya 

produksi dan terbukanya perdagangan bebas maka bertambah pula pilihan 

dalam berbagai jenis kualitas barang atau jasa yang ditawarkan memiliki 

serta lebih banyak punya pilihan dalam menentukan aneka jenis dan kualitas 

barang dan atau jasa. Akan tetapi disisi lain kedudukan konsumen dengan 

pelaku usaha menjadi tidak seimbang. Konsumen hanya menjadi obyek 

aktivitas bisnis untuk meraup keuntungan sebesar-besarnya.
6
  

Hal mendasar dalam transaksi bisnis ialah terjalin hubungan saling 

membutuhkan dan menguntungkan antara pelaku usaha dengan konsumen, 

namun perwujudunnya justru memupuk laba semata-mata. Pelaku usaha 

berupaya memperoleh keuntungan yang semaksimal mungkin dari sejumlah 

permintaan dengan biaya serendah mungkin. Sehingga ketika menawarkan  

barang atau jasa yang diperdagangkan produsen bersaing merebutkan 

perhatian calon konsumen melalui berbagai cara bahkan lebih dari sekedar 

ingin memperkenalkan produk, kalangan produsen tampaknya lebih agresif 

membujuk calon konsumen. Persuasi di dalam sejumlah iklan sering terasa 

                                                             
5
 A. Qodry Azizy, Membangun Fondasi Ekonomi Umat (Meneropong Prospek Berkembangnya 

Ekonomi Islam),  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 78. 
6
 Eman Rajagukguk at all. Hukum Perlindungan Konsumen, (Bandung:  Mandar Maju, 2000), 63. 
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5 

 

berlebihan, bahkan memberikan kesan lebih sebagai manipulasi dari pada 

persuasi.
7
   

Melihat fenomena di atas, jasa-jasa dalam jenis perdagangan banyak 

ditemukan, tentu saja salah satunya yaitu jasa asuransi. Asuransi pada 

awalnya adalah suatu kelompok yang bertujuan membentuk arisan untuk 

meringankan beban keuangan individu dan menghindari kesulitan 

pembiayaan.
8
  

Definisi asuransi adalah kata yang berasal dari bahasa Ingris, 

insurance, yang dalam bahasa indonesia telah menjadi bahasa populer dan 

diadopsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dengan padanan kata 

‚pertanggungan‛.
9
 Dalam pandangan ekonomi, asuransi merupakan metode 

untuk mengurangi resiko dengan jalan memindahkan dan mengombinasikan 

ketidakpastian akan adanya kerugian keuangan (finansial). Namun jika 

memandang asuransi melalui kacamata hukum, asuransi merupakan suatu 

kontrak (perjanjian) pertanggungan resiko antara tertanggung dengan 

penanggung.  

Tujuan asuransi adalah untuk mengadakan persiapan dalam 

menghadapi kemungkinan kesulitan yang menghadapi oleh manusia dalam 

kehidupan, seperti dalam kegiatan perdagangan mereka.
10

 Sebenarnya  

bahaya kerugian itulah yang mendorong manusia berupaya dengan 

                                                             
7
 Renald Kasali, Manajemen Periklanan: Konsep Dan Aplikasinya Di Indonesia, (Jakarta: Pustaka 

Utama Grafiti, 1995), vii. 
8
 Mohammad Muslehuddin, Asuransi  Dalam Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 3. 

9
 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 63. 

10
Mohammad Muslehuddin, Asuransi  Dalam Islam...,  3. 
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bersungguh-sungguh untuk mendapatkan cara-cara yang aman untuk 

melindungi diri dan kepentingan mereka.  

Cara-cara tersebut berbeda-beda sesuai dngan bentuk kerugiannya. 

Seandainya kerugian itu di sadari lebih awal, maka seseorang itu akan 

mengatasinya dengan langkah pencegahan; dan seandainya kerugian itu 

sedikit, seseorang itu akan menanggungnya sendiri; tetapi seandainya 

kerugian itu tidak dapat diduga dengan lebih awal serta banyak jumlahnya 

sampai tidak dapat dicegah atau diatasi sendiri, tentunya itu akan 

menimbulkan kesulitan baginya. Oleh karena itu, ‚mencegah kerugian‛ atau 

‚mengatasi dan menanggung kerugian sendiri‛ tidak dapat diperaktikkan 

secara luas.  

Dalam keadaan seperti ini, orang tersebut akan rugi sama sekali 

seandainya tidak ada bantuan dari masyarakat atau kelompoknya. Kerugian 

seperti itu tidak besar artinya bagi seluruh masyarakat, tetapi juga bagi 

individu hal itu merupakan seuatu kerugian besar seandainya dia 

menghadapinya sesorang diri.
11

 Berbagai macam cara yang seseorang 

lakukan bila berurusan dengan asuransi, baik dari pihak yang membutuhkan 

adanya asuransi suatu barang telah dibelinya, mapun dari beberapa lembaga 

atau perusahaan yang sengaja menawarkan supaya masyarakat mempunyai 

keinginan agar menggunakan asuransi. Tidak hanya lembaga, suatu 

perusahaan yang didirikan oleh individu atau perorangan, mampu bekerja 

sama dengan lembaga asuransi dalam transaksi jual-beli suatu barang. 

                                                             
11

 Ibid., 4. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 

 

Apabila dalam mengembangkan usaha membutuhkan modal yang 

tidak sedikit selain menggunakan modal sendiri, maka salah satu bentuk 

usaha dalam memenuhi kebutuhan yang diperbolehkan menurut syara’ 

adalah dengan pinjam-meminjam (kredit). Jika pada masa lampau orang 

melakukan pinjam-meminjam karena di satu pihak mempunyai kelebihan 

harta sedangkan dipihak yang lain mengalami kekurangan harta, tapi lain 

halnya diera modernesasi seperti sekarang ini pinjam meminjam dilakukan 

dan dikelola oleh sebuah lembaga keungan. Sehubungan dengan hal itu maka 

tidak dapat diabaikan peranan dan fungsi lembaga keuangan, baik bank 

maupun lembaga keuangan bukan bank seperti lembaga pembiayaan dan 

investasi, pasar modal, asuransi, modal ventura, pasar uang dan lembaga 

keuangan lainnya yang diharapkan mampu menjadi perantara masyarakat 

untuk kegiatan pembiyaan yang produktif. Ada pergeseran tujuan yang 

terdapat dalam kegiatan pinjam-meminjam yang dilakukan lembaga 

keuangan yang berkembang dewasa ini. 

Dalam al-Quran disebutkan  bahwa dalam setiap transaksi yang kita 

lakukan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dianjurkan untuk 

tetap saling tolong-menolong, anjuran tersebut tercantum dalam surah al-

Maidah ayat 2 yang berbunyi: 

 

                                   

     
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 ‚dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-

Nya‛. (QS. Al-Mai’dah: 2)
12

 

  

Dengan adanya penjelasan di atas, dapatlah di pahami bahwa dalam 

hidup perlu adanya tolong menolong antara sesama, untuk itu diperlukan 

adanya asuransi. Sebelum perjanjian asuransi dilaksanakan, tentunya terlebih 

dahulu mengadakan perjanjian antara dua belah pihak, setelah perjanjian 

disetujui maka kedua belah pihak saling melaksanakan apa yang terdapat 

dalam perjanjian tersebut. 

Seiring dengan berkembangnya segala aspek yang mempegaruhi 

hidup setiap manusia, di Bali Timur terdapat satu Optik besar yang sudah 

tidak asing lagi bagi warga Bali Timur, khususnya warga Kota Klungkung 

dan Karangasem. Optik tersebut bernama Rian Optikal. 

Toko kacamata Rian Optikal berdiri pada tahun 2001 hingga 

sekarang. Toko kacamata tersebut terletak di pusat kota Klungkung, yang 

beralamat di Jalan Puputan No. 29 Kel. Semarapura Klod, Kabupaten 

Klungkung. Sejak saat berdiri, toko kacamata Rian Optikal telah melakukan 

kerjasama dengan lembaga keuangan non bank yaitu ASKES (Asuransi 

Kesehatan) pada tahun 2002. Sejak saat itu pula Rian Optikal memberikan 

layanan terhadap PNS dan TNI/POLRI, Veteran, Perintis Kemerdekaan 

beserta keluarganya dan Badan Usaha lainnya ataupun rakyat biasa dalam 

bidang alat bantu penglihatan atau yang sering kita sebut sebagai „kacamata‟. 

                                                             
12

 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahanya..., 156. 
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Pada awal berjalannya pelayan asuransi yang dipraktikan oleh toko kacamata 

Rian Optikal tidak ada masalah tertentu dan mencolok yang dialami oleh 

sebagian besar customer. Klaim asuransi sendiri memiliki nilai nominal 

tersendiri, untuk PNS, TNI/POLRI  Gol. III/IV sebsesar Rp. 300.000,- untuk 

Gol. II sebesar Rp. 250.000,- dan untuk Gol I sebesar Rp.150.000,-.
13

 

Pada tahun 2010-2014 saat Askes belum berganti nama menjadi BPSJ 

klaim asuransi yang diajukan oleh customer masih memiliki nilai yang 

berbeda, di antaranya:
14

 PNS mendapatkan klaim asuransi Askes sebesasr Rp. 

100.000,- untuk istri serta anak PNS sebesar Rp. 100.000,-  

Sejauh ini tidak terdapat masalah yang dialami oleh sebagian besar 

pelanggan maupun pembeli, seluruh rujukan klaim asuransi diterima oleh 

pembeli. Pihak Rian Optikal sudah memenuhi akad perjanjian dengan BPJS 

untuk segera memberikan dana klaim tersebut.  

Namun belakangan diketahui bahwa pihak Rian Optikal tidak dengan 

langsung mencairkan  dana asuransi klaim yang diajukan oleh pembeli dan 

pelanggan, Rian Optikal cenderung menunda-nunda pembayaran dana klaim 

asuransi tersebut. Seharusnya jika pihak Rian Optikal sudah menyepakati 

kontrak kerja sama dan perjanjian dengan BPJS untuk segera melakukan 

pencairan dana yang diajukan oleh pihak pembeli, dana tersebut langsung 

cair tanpa menghambat dan menunda-nunda klaim tersebut. Penulis belum 

mengetahui apakah dana tersebut cair atau tidak cair, untuk sementara dari 

                                                             
13

 Isa Ahmad, Wawancara, Klungkung, 11 April 2015. 
14

 Ibid. 
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fakta yang penulis dapatkan bahwa pihak Rian Optikal cenderung menunda-

nunda pembayaran klaim dana asuransi.
15

 

Atas dasar masalah inilah penulis melakukan penelitian yang lebih 

dalam dan kajian yang lebih detail lagi, yakni tentang peraktik pencairan 

dana asuransi bagi peserta asuransi BPJS di toko kacamata ‘Rian Optikal’ 

yang berlokasi di Kabupaten Klungkung, Propinsi Bali. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Seiring dengan banyaknya permasalahan yang terdapat dalam latar 

belakang di atas, maka diperlukan adanya penyempitan masalah agar titik 

fokus persoalan yang akan dibahas tidak samar, beberapa permasalahan yang 

ada pada penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

1. Asuransi menurut pandangan Islam. 

2. Praktik pencairan dana asuransi. 

3. Sistem dan Prosedur pencairan dana asuransi. 

4. Tinjauan Hukum Islam terhadap praktik pencairan dana asuransi. 

Agar pembahasan pada permasalahan terfokus dan spesifik, maka 

diperlukan batasan masalah dalam penelitian, batasan masalah ini sebagai 

akurasi atas permasalahan yang penulis teliti. Batasan penelitian pada 

pembahasan ini adalah: 

1. Praktik pencairan dana klaim asuransi bagi peserta asuransi  BPJS di toko 

kacamata Rian Optikal. 

                                                             
15

 Ibid 
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2. Tinjuan Hukum  Islam terhadap praktik pencairan dana klaim asuransi 

bagi peserta asuransi  BPJS di toko kacamata Rian Optikal. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik pencairan dana klaim asuransi bagi peserta asuransi  

BPJS di toko kacamata Rian Optikal Kabupaten Klungkung, Bali? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap peraktik pencairan dana 

klaim asuransi bagi peserta asuransi  BPJS di toko kacamata Rian Optikal 

Kabupaten Klungkung, Bali? 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan deskripsi tentang kajian/penelitian 

sebelumnya, atau kajian yang sudah pernah dilakukan di ruang lingkup 

masalah yang akan penulis teliti, sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang 

akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian 

sebelumnya.
16

 

Permasalahan dalam peraktik pencairan dana asuransi sebenarnya 

belum pernah ada yang membahas, akan tetapi pembahasan tentang asuransi 

dan perjanjian asuransi sudah banyak dikaji oleh skripsi atau penelitian 

sebelumya, dalam hal ini ada perbeaan masalah dan kasusnya: 

Skripsi yang ditulis oleh Elly Hanifatul Himmah pada tahun  2001 yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perjanjian Asuransi Kredit: studi 

                                                             
16

 Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Uin Sunan Ampel,  Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi , 
(Surabaya: Cetakan VI, Januari 2014), 8. 
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pada PT. Askrindo Cabang Surabaya”.
17

  Dalam penelitain ini  penulis coba 

untuk menguraikan tentang prosedur penutupan pertanggungan, penetapan 

dan perhitungan tarif pertanggungan, pengajuan dan pembayaran klaim, 

besarnya penggantian kerugian, subrogasi dan penyelesaian kredit yang di 

praktikkan oleh PT Askrindo. Hasil dari penulisan tersebut adalah, bila 

dihubungkan dengan klausula baku dalam perjanjian asuransi maka, klausula 

baku dalam perjanjian asuransi diperbolehkan selama klausula baku dalam 

perjanjian asuransi tersebut tidak terdapat/tercantum klausula yang menyalahi 

apa yang disyariatkan dalam perjanjian menurut hukum Islam, harus saling 

ridhā serta harus jelas isi perjanjian sehingga tidak mengakibatkan kesalah 

pahaman di antara pihak. Klausula asuransi tidak bertentangan dengan hukum 

Islam karena adanya kesepakatan atau kerelaan kedua belah pihak. 

Kesepakatan itu terwujud dengan tindakan yang berbentuk penandatanganan 

polis asuransi. Selain itu  yang mengadakan  perjanjian asuransi harus  cakap 

dalam membuat perjanjian, cakap disini di artikan dengan mengertahui dan 

sadar atas hak dan kewajiban yang harus di tanggungnya diatas perjanjian itu. 

Seluruh pembahasan tersebut di bahas tuntas oleh penulis pada skripsi tersbut. 

Skripsi yang ditulis oleh Arif Zunaidi pada tahun 2005 yang berjudul 

‚Klausula Baku Dalam Perjanjian Asuransi Dalam Perspektif Undang-

Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen Dan Hukum 

                                                             
17

 Elly Halifatul Himmah pada tahun 2001 yang berjudul, ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Perjanjian Asuransi Kredit: studi pada PT. Askrindo Cabang Surabaya‛, (Skripsi--IAIN Sunan 

Ampel 2001). 
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Islam‛.
18

 Dalam penelitian ini penulis coba menulis tentang klausula baku 

yang terdapat dalam perjanjian asuransi ditinjau dari Undang-Undang no. 8 

tahun 1999 tentang perlindungan konsumen dan hukum Islam. Hukum 

asuransi kredit pada dasarnya adalah boleh, seperti akad-akad yang lain. 

Adanya asuransi kredit merupakan upaya perlindungan atas harta  (hīfdhūn 

māal). Kebolehan tersebut dapat dikatakan sebagai kebutuhan dan juga 

dihubungkan dengan kondisi darurat bagi keangsungan operasional 

perbankan. Apalagi dalam keadaan ekonomi yang tidak menentu, akan dapat 

menyebabkan kepailitan bagi bank-bank yang menyalurkan kredit dan dunia 

usaha pada umumnya, sehingga dengan asuransi kredit membawa dampak 

bagi kemaslahatan umat. 

Dari kedua kajian pustaka yang telah penulis teliti maka dalam srkripsi 

ini penulis coba mengkaji tentang peraktik klaim asuransi bagi peserta 

asuransi BPJS di toko kacamata Rian Optikal Kabupaten Klungkung-Bali. 

E. Tujuan Penelitian 

Dengan adanya permasalahan yang ada di atas tadi, maka penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui praktik pencairan dana klaim asuransi  bagi peserta asuransi 

BPJS di Toko Kacamata Rian Optikal. 

2. Mengatahui Hukum Islam tentang peraktik pencairan dana klaim asuransi  

bagi peserta asuransi BPJS di Toko Kacamata Rian Optikal. 

 

                                                             
18

 Arif Zunaidi pada tahun 2005 yang berjudul ‚Klausula Baku Dalam Perjanjian Asuransi Dalam 

Perspektif Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen Dan Hukum 

Islam‛, (Skripsi--IAIN Sunan Ampel, 2005). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dalam sebuah penelitian selalu ada hasil, dan hasil itu diharapkan 

dapat bermanfaat dan berguna, kegunaan hasil peneltian sebagai berikut: 

1. Kegunaan secara teoritis, dapat dijadikan suatu upaya penambahan 

khazanah ilmu pengetahuan, dan dapat dijadikan hipotesa peneltian 

berikutnya yang kajiannya relevan dengan penelitian ini. 

2. Kegunaan secara peraktis sebagai bahan untuk perogram penerapan 

dalam transaksi muamalah yang akan dirumuskan melalui suatu peraktik. 

G. Definis Operasional 

Untuk menghindari pemaknaan yang salah dalam judul ini, maka 

perlu adanya penjelasan dan batasan  agar tidak terjadi pemahaman yang 

keliru dengan judul ini, Tinjauan Hukum Islam terhadap peraktik pencairan 

dana klaim asuransi bagi peserta asuransi  BPJS di toko kacamata Rian 

Optikal Kabupaten Klungkung, Bali sebagai berikut: 

1. Hukum Islam merupakan kaidah, asas, prinsip atau aturan yang digunakan 

untuk mengendalikan masyarakat Islam, baik berupa ayat Al-Qur‟an, 

hadis Nabi SAW, pendapat sahabat dan tabi‟in, maupun pendapat yang 

berkembang di suatu masa dalam kehidupan umat Islam.
19

 

2. Hukum Perjanjian Islam adalah perikatan atau perjanjian antara dua orang 

(pihak) atau lebih dengan ijab dan qabul berdasarkan ketentuan syara’ 

yang berdampak pada objeknya.
20

 

                                                             
19

 Ensiklopedi Hukum Islam, Cet. 7, jil. 2, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Houve, 2006), 575. 
20

 Ivan Rahmawan A, Kamus Istilah Akutansi Syariah, Cet. 1, (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), 

5.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 

 

3. Pencairan Dana Klaim Asuransi adalah Suatu tindakan atau kegiatan 

menyalurkan, mengeluarkan, merealisasikan, atau kegiatan menguangkan 

dan memperbolehkan mengambil dana berupa  uang tunai yang 

disediakan untuk suatu keperluan tertentu,
21

 serta merupakan Sebuah 

permintaan resmi kepada perusahaan asuransi, untuk meminta 

pembayaran berdasarkan ketentuan perjanjian. Klaim Asuransi yang  

diajukan akan ditinjau oleh perusahaan untuk validitasnya dan kemudian 

dibayarkan kepada pihak tertanggung setelah disetujui.
22

 

4. BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) merupakan Badan Usaha 

Milik Negara yang ditugaskan khusus oleh pemerintah untuk 

menyelenggarakan jaminan pemeliharaan kesehatan bagi seluruh rakyat 

Indonesia, terutama untuk Pegawai Negeri Sipil, penerima pensiun PNS 

dan TNI/POLRI, Veteran, Perintis Kemerdekaan beserta keluarganya dan 

Badan Usaha lainnya ataupun rakyat biasa.
23

 

Jadi maksud dari Tinjauan Hukum Islam Terhadap terhadap peraktik 

pencairan dana klaim asuransi bagi peserta asuransi  BPJS di toko kacamata 

Rian Optikal Kabupaten Klungkung, Bali adalah meninjau peraktik klaim 

asuransi yang telah di terapkan oleh piahak Toko Kacamata Rian Optikal 

memalui sudut pandang Hukum Islam. 

 

                                                             
21

 http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/534/jbptunikompp-gdl-mochamadsy-26687-5-unikom_m-

i.pdf. Diaskes  9 April 2015. 
22

 Kacamata Perempuan dalam http://ilmihandayanip.blogspot.com/2013/04/pengertian-premi-

asuransi-polis.html. Diakses 9 April 2015. 
23

 Wikipedia dalam http://www.Id.m.wikipedia.org/wiki/BPJS-Kesehatan. Diakses 3 April 2015. 

http://www.id.m.wikipedia.org/wiki/BPJS-Kesehatan
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H. Metode Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan dari penelitian di atas kajian 

ini lebih terfokus pada praktik pencairan dana klaim asuransi yang di 

peraktikan oleh Toko Kacamata Rian Optikal di Kabupaten Klungkung-Bali. 

Maka penelitian lebih relevan pada kajian ini adalah pendekatan Kualitatif. 

Dalam kajian penelitian tentang  Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Praktik Pencairan Dana Klaim Asuransi Bagi Peserta Asuransi BPJS di Toko 

Kacamata Rian Optikal Kabupaten Klungkung-Bali, memerlukan tahap 

pengkajian tentang peraktik pencairan dana asuransi ini sehingga 

permasalahan dapat dipecahkan secara detail. 

Agar penulisan ini dapat tersusun dengan sangat rapi dan tepat, maka 

penulisan perlu mengemukakan metode peneltian  yang dikaji antara lain: 

1. Data yang dikumpulkan 

Agar dalam pengkajian skripsi ini nantinya dapat dipertanggungj 

jawabkan dan relevan dengan permasalahan yang diangkat, maka penulis 

memerlukan data sebagai berikut: 

a. Data yang bersumber dari toko kacamata Rian Optikal; 

b. Data yang menyangkut tentang klaim asuransi pada toko kacamata 

Rian Optikal; 

c. Data tentang praktik klaim asuransi bagi peserta BPJS di toko 

kacamata  Rian Optikal 

2. Sumber Data 
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Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah 

dari mana memperoleh data yang akan menjadi rujukan atau referensi 

dalam penelitian ini.
24

 Dalam sebuah penelitian ada dua data yang 

dianalisis yaitu data premier dan data skunder. Adapun sumber data itu 

adalah: 

a. Sumber data primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh 

perorangan/suatu organisasi secara langsung dari objek yang diteliti 

dan untuk kepentingan studi yang bersangkutan yang dapat berupa 

interview, observasi.
25

 

Adapun sumber data primer lain sebagai penguat data penelitian 

sebagai berikut: 

1) Hasil wawancara terhadap Pimpinan Rian Optikal. 

2) Hasil wawancara terhadap pelanggan dan pembeli yang 

bersangkutan terhadap Rian Optikal. 

3) Karyawan Rian Optikal yaitu bagian pemasaran. 

b. Sumber data skunder 

Data yang diambil dan diperoleh dari bahan pustaka dengan 

mencari data atau informasi berupa benda-benda tertulis seperti 

buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, dan catatan 

harian.
26

 

                                                             
24

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), 129. 
25

 Ibid., 110. 
26

 Ibid., 115. 
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Adapun dokumen serta buku-buku sebagai berikut: 

1) Fiqih Muamalah Rahmat Syafei. 

2) Asuransi dalam Perspektif Hukum Islam AM. Hasan Ali. 

3) Hukum Perjanjian Dalam Islam Ismail Nawawi. 

4) Asuransi Dalam Islam Muhammad Muslehuddin 

5) Hukum Perjanjian Syariah Syamsul Anwar  

6) Fiqih Muamalah Klasik dan Kontemporer Ismail Nawawi 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara terhadap beberapa sumber, di antaranya: 

a. Pimpinan  Rian Optikal. 

b. Karyawan bid. Pemasaran. 

c. Pelanggan yang menggunakan asuransi BPJS. 

Selain itu Teknik pengumpulan data lain sebagai penguat data adalah, 

menggunakan Teknik Dokumenter, yaitru dengan menghimpun data-data 

yang terdapat di buku-buku, jurnal ilmiah, majalah, surat kabar dan 

sumber tertulis lainnya yang mempunyai relevansi dengan permasalahan 

dan penelitian sebagai data yang kemudian dianalisis untuk diambil 

kesimpulannya. 

4. Teknik Pengelolaan Data 

Langkah-langkah dalam pengelolaan data adalah sebagai berikut: 

a. Editing: yaitu pemeriksaan kembali secara cermat dari segi 

kelengkapan, keterbatasan, ketepatan makna, kesesuaian 
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singkronisasi atau sama lain, relevansi dan seragaman data sebagai 

sumber data yang diperlukan dalam penulisan ini. 

b. Organizing: yaitu menyusun dan mensistematikan seluruh data-data 

yang terkait agar dapat diperoleh tinjauan terhadap toko kacamata 

Rian Optikal dalam melakukan praktik klaim dana asuransi. 

c. Conclusing: yaitu melakukan analisis atau tidakan lanjut dari 

pengorganisasian data dengan menggunakan kaidah atau dalil yang 

mampu menjadi dasar terhadap tinjauan peraktik klaim asuransi, 

sehingga diperoleh kesimpulan tertentu yang pada akhirnya 

kesimpulan tersebut menjadi jawaban atas rumusan masalah. 

5. Teknik Analisis Data 

Metode yang digunakan adalah metode deksriptif, yaitu dengan 

suatu metode yang mengambarkan dan menafsirkan data yang telah 

terkumpul, data deskriptif sering hanya dianalisis menurut isinya hanya 

karena itu analisis macam ini juga disebut analisis isi (content analysis).
27

  

Analisis data ini berkaitan dengan praktik pencairan dana klaim asuransi 

di toko kacamata Rian Optikal.  

Dalam proses menyimpulkan, penulis, menggunakan pola pikir 

deduktif yakni, memaparkan masalah-masalah bersifat umum kemudian 

ditarik suatu kesimpulan khusus. Dalam penelitian ini, memaparkan 

tentang dasar hukum praktik pencairan dana klaim asuransi yang di 

lakukan pihak Rian Optikal. Guna untuk menganalisis apakah toko 

                                                             
27

 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian,  (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2010), 40. 
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kacamata Rian Optikal itu  benar-benar mempunyai alasan khusus untuk 

menerapkan klaim dana asuransi bagi peserta asuransi. 

I.  Sistematika Pembahasan 

Penulisan penelitian ini terkunci dengan sistematika pembahasan yang 

tersusun pada lima bab yaitu: 

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang, latar 

belakang masalah, identifikasi, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 

penulisan, kegunaan hasil penelitian, definisi oprasional, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, membahas kajian teori yang memuat secara detail dan 

jelas tentang pengertian hukum perjanjian terutama melalui sudut pandang 

hukum Islam dan membahas secara umum tentang asuransi menurut hukum 

Islam . 

Bab ketiga, memuat pembahasan praktik pencairan dana klaim 

asuransi bagi peserta asuransi BPJS di toko kacamata Rian Optikal, bab ini 

membahas tentang sejarah berdirinya Rian Optikal, latar belakang perjanjian 

antara Rian Optikal dengan BPJS Kesehatan, dan praktik pencairan dana 

klaim asuransi. 

Bab keempat, menganalisis serta menjawab pertanyaan sesuai dengan 

rumusan masalah, antara lain, Bagaimana praktik pencairan dana klaim 

asuransi bagi peserta asuransi BPJS di toko kacamata Rian Optikal, dan 

Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap peraktik pencairan dana klaim 
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asuransi bagi peserta asuransi  BPJS di toko kacamata Rian Optikal 

Kabupaten Klungkung, Bali.  

Bab kelima, berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan dan 

saran-saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


